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SUMMARY 

 

REZA ARYA BIDAREKSA, Degree of Acidity, Flying Fatty Acids, and 

Digestibility of Elephant Grass Dry Material (Pennisetum Purpureum) with Frass 

Black Soldier Fly Of Feed Addictive In vitro (supervised by ARFAN ABRAR, 

S.Pt., M.Si., PhD). 

 

 Increased protein in the ration can increase the digestibility of crude fiber in 

the rumen. In this study, rice straw was added with BSF frass to test its digestibility. 

Frass BSF is known to have a fairly good protein content.. Frass BSF is known to 

have a fairly good protein content. This study aims to determine the digestibility of 

dry materials, acidity degrees, and short-chain fatty acids by in vitro administration 

of NPN frass BSF. This research was conducted in July-August 2021 at the Animal 

Feed and Nutrition Laboratory, Department of Animal Technology and Industry, 

Animal Husbandry Study Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. 

The data obtained were analyzed using statistical analysis method Completely 

Randomized Design (CRD) with 3 treatments and 5 replications. P0 (elephant 

grass), P1(elephant grass + 5% NPN Frass BSF), P2 (Elephant grass silage + 5% 

NPN Frass BSF). The changes observed in this study were The Degree of Acidity, 

Volatile Fatty Acides (Flying Fatty Acids), and Digestibility of Elephant Grass Dry 

Materials (Pennisetum Purpureum) The best treatment is found in P2 treatment, in 

P2 resulting in a higher total VFA and Digestibility of Dry Materials and P1 

performance of high pH values than P0. 

 

Keywords: Degree of Acidity (pH), Digestibility Ratio of Dry Materials in vitro, 

Volatile Fatty Acides (VFA). 
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RINGKASAN 

 

 

REZA ARYA BIDAREKSA, Derajat Keasaman, Asam Lemak Terbang, dan 

Kecernaan Bahan Kering Rumput Gajah (Pennisetum Purpureum) dengan Imbuhan 

Pakan Frass BSF Secara In vitro (dibimbing oleh ARFAN ABRAR, S.Pt., M.Si., 

PhD). 

Peningkatan protein dalam ransum mampu meningkatkan kecernaan serat 

kasar dalam rumen. Pada penelitian ini jerami padi akan diberi tambahan frass BSF 

untuk uji nilai kecernaannya. Frass BSF diketahui memiliki kandungan protein 

yang cukup baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kecernaan bahan 

kering, derajat keasaman, dan asam lemak rantai pendek dengan pemberian 

imbuhan NPN frass BSF secara in vitro. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-

Agustus 2021 di Laboratorium Nutrisi dan Pakan Ternak Jurusan Teknologi dan 

Industri Peternakan Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan metode analisa 

statistik Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 5 ulangan. P0 

(rumput gajah), P1(Rumput gajah + 5% NPN Frass BSF), P2 (Silase Rumput Gajah 

+ 5% NPN Frass BSF). Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah Derajat 

Keasaman, Volatile Fatty Acides (Asam Lemak Terbang), dan Kecernaan Bahan 

Kering Rumput Gajah (Pennisetum Purpureum) Perlakuan terbaik terdapat pada 

perlakuan P2, pada P2 menghasilkan total VFA dan Kecernaan Bahan Kering yang 

lebih tinggi serta prtlakuan P1 nilai pH yang tinggi dari pada P0. 

 

Kata kunci: Derajat Keasaman (pH), Volatile Fatty Acides (VFA), Rasio Kecernaan 

Bahan Kering in vitro. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kualitas pakan berserat pada ternak yang tinggi ditentukan oleh aktivitas 

mikroba di dalam rumen, yang dapat diartikan sebagai semakin baik mikroba rumen 

semakin tinggi pencernaannya, permasalahnya ialah sering kali kemampuan 

mikroba rumen tidak mampu mencerna pakan berserat umumnya ransum yang di 

berikan rendah protein. 

Untuk itu ada beberapa upaya meningkatkan kecernaan pakan berserat yaitu 

melengkapi nutrisi, memberikan probiotik, melakukan proses pengolahan secara 

fermentasi atau amoniasi, serta penambahan Non Protein Nitrogen (NPN). 

Penggunaan NPN merupakan upaya yang di pilih karena harga murah dan mudah 

dicerna serta di konversikan oleh ternak menjadi protein. 

Lalat tentara hitam (Black Soldier Fly) adalah serangga yang tengah populer 

untuk diteliti sebagai satwa harapan di berbagai universitas, BSF memiliki siklus 

yang sama dengan lalat pada umumnya akan tetapi memiliki peran khusus yang 

dimana maggot lalat BSF dapat mengolah atau mendaur bahan organik menjadi 

asupan memiliki nilai protein yang setara dengan daging sapi. BSF memiliki fase 

hidup yaitu dimulai dari Telur, baby Maggot, Maggot dewasa, pre-pupa dan pupa. 

Pada fase maggot kemampuan mengkonversi limbah organik mencapai puncaknya. 

Lalat tentara hitam juga memiliki nilai jual dan merupakan serangga zero 

waste dari telur sampai kulit pupa (Frass). Peluang nyata dalam pengolahan sampah 

dengan biokonversi bahwa maggot ini mengonsumsi serta mendegradasi sejumlah 

bahan organik yang terkandung dalam suatu sampah sampai sebesar 70% 

(Lalander, 2014). Menurut (Thomas et al., 2020) produk sampingan utama dalam 

biokonversi limbah maggot bsf menjadi protein berkualitas tinggi untuk pakan 

ternak diringkas sebagai 'frass'. Frass secara umum menggambarkan ekskresi 

serangga, tetapi dalam konteks komersial sering merujuk campuran terutama 

kotoran serangga, residu substrat, dan gudang rangka luar. 

 Pada prinsipnya frass merupakan bagian tidak terpisahkan dari proses 

budidaya lalat BSF, bahkan kandungan didalamnya membuat frass dapat dijadikan
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sebagai pupuk organik. Dalam analisis nutrisi frass BSF, diklasifikasikan sebagai 

senyawa Pupuk NPK dengan rata-rata 3,4% N, 2,9% P, dan 3,5% K dan pH netral 

hingga basa ( Gärttling dan Schulz, 2019 ) 

Kandungan utama frass adalah Nitrogen sehingga frass berpeluang untuk 

sumber NPN berdasarkan hal di atas maka akan di pelajari  pengaruhnya terhadap  

bertujuan meningkatkan kecernaan pakan berserat dengan menambahkan NPN 

frass bsf. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kecernaan bahan kering, derajat 

keasaman, dan asam lemak rantai pendek dengan pemberian imbuhan NPN frass 

BSF secara in vitro. 

 

1.3.  Hipotesa Penelitian 

Diduga pemberian NPN frass mampu memiliki pengaruh nyata dalam 

meningkatkan nilai mengukur kadar asam basa, Kecernaan Bahan Kering (KBK), 

dan Total asam lemak terbang. 
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